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ABSTRAK
Penelitian ini mengkaji implementasi program literasi keagamaan sebagai strategi pendidikan multikultural di sekolah dengan latar belakang siswa yang beragam secara agama. Program yang dilaksanakan setiap hari Kamis ini lahir dari proses evaluasi terhadap efektivitas ceramah agama dua minggu sekali, yang kemudian bertransformasi menjadi kegiatan literasi keagamaan mingguan yang lebih kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan nyata siswa. Bagi siswa Muslim, program ini mencakup pembelajaran membaca Al-Qur'an dengan sistem pengelompokan berdasarkan kemampuan (differentiated instruction), metode tutor sebaya, shalat Dhuha berjamaah, serta pembacaan Surah Yasin dengan metode talaqqi. Sementara bagi siswa Kristen, diterapkan pendekatan partisipatif di mana siswa secara bergantian memimpin ibadah, membaca Alkitab, dan menyampaikan refleksi. Hasil kajian menunjukkan bahwa program ini tidak hanya meningkatkan kemampuan literasi keagamaan, tetapi juga menumbuhkan nilai-nilai kemanusiaan universal seperti saling menghormati, menghargai perbedaan, dan melarang tindakan mengolok-olok sesama, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur'an Surah al-Hujurat ayat 11. Keberhasilan program ini ditopang oleh kepemimpinan kolaboratif antara kepala sekolah, guru PAI, dan guru PAK dalam pengambilan keputusan yang inklusif. Penelitian ini menegaskan bahwa culturally responsive pedagogy yang berangkat dari kebutuhan nyata siswa mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, inklusif, dan berkeadilan bagi semua siswa lintas agama.
Kata kunci: literasi keagamaan, pendidikan multikultural, differentiated instruction, tutor sebaya, culturally responsive pedagogy

PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara dengan keberagaman agama, budaya, dan etnis yang sangat kaya. Keberagaman ini menjadi kekuatan sekaligus tantangan, terutama dalam dunia pendidikan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal tidak hanya bertugas mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga berperan strategis dalam membentuk karakter siswa yang mampu hidup berdampingan secara harmonis di tengah perbedaan (Tilaar H.A.R, 2019). Oleh karena itu, pendidikan yang responsif terhadap keberagaman menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan.
Salah satu tantangan nyata yang dihadapi sekolah dengan latar belakang siswa yang beragam secara agama adalah bagaimana memberikan pelayanan pendidikan keagamaan yang adil, merata, dan bermakna bagi semua siswa tanpa memarginalkan kelompok mana pun (Maslikhah, 2021). Pendekatan konvensional seperti ceramah agama yang bersifat satu arah sering kali kurang efektif karena tidak mempertimbangkan tingkat kemampuan dasar siswa maupun konteks budaya yang melingkupinya. Ceramah keagamaan tidak akan memberikan dampak yang optimal apabila siswa belum memiliki kemampuan literasi keagamaan yang memadai, misalnya kemampuan membaca kitab suci mereka sendiri (Sudargini & Purwanto, 2020).
Persoalan ini mendorong pentingnya inovasi dalam pengelolaan program keagamaan di sekolah. Kepemimpinan yang responsif dan kolaboratif menjadi kunci dalam mengidentifikasi kebutuhan nyata siswa dan merancang program yang tepat sasaran. Proses refleksi dan evaluasi yang berkelanjutan antara kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam (PAI), dan guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) merupakan wujud nyata dari budaya sekolah yang inklusif dan demokratis, di mana setiap pemangku kepentingan dilibatkan dalam pengambilan keputusan secara bersama-sama.
Dalam konteks inilah, konsep culturally responsive pedagogy yang dikembangkan oleh Nieto (2002) menjadi relevan. Pendekatan ini menekankan bahwa pendidikan yang baik harus disesuaikan dengan kebutuhan nyata dan konteks budaya siswa, bukan sekadar mengikuti kebiasaan atau rutinitas yang sudah berjalan (Panuntun & Aziz, 2023). Sejalan dengan itu, prinsip differentiated instruction menegaskan bahwa setiap siswa memiliki tingkat kemampuan dan kebutuhan belajar yang berbeda-beda, sehingga pembelajaran perlu dirancang secara fleksibel untuk mengakomodasi keberagaman tersebut (Purwanti et al., 2022).
Program literasi keagamaan yang dilaksanakan setiap hari Kamis merupakan salah satu bentuk konkret dari upaya tersebut. Melalui program ini, siswa Muslim mendapatkan pembinaan kemampuan membaca Al-Qur'an secara terstruktur dengan pengelompokan berdasarkan tingkat kemampuan, sementara siswa Kristen diberdayakan melalui pendekatan partisipatif dalam memimpin ibadah dan merefleksikan ajaran Alkitab. Kedua pendekatan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan literasi keagamaan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai kemanusiaan universal seperti saling menghormati dan menghargai perbedaan, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur'an Surah al-Hujurat ayat 11 yang melarang segala bentuk penghinaan dan olok-olok terhadap sesama manusia.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam implementasi program literasi keagamaan sebagai strategi pendidikan multikultural di sekolah, mencakup proses perencanaan, pelaksanaan, serta dampaknya terhadap pembentukan karakter siswa yang toleran, inklusif, dan berkeadaban. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan model pendidikan keagamaan yang lebih responsif, bermakna, dan relevan dalam konteks masyarakat Indonesia yang majemuk.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus (case study). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara mendalam implementasi program literasi keagamaan sebagai strategi pendidikan multikultural, mencakup proses perencanaan, pelaksanaan, dan dampaknya terhadap pembentukan karakter siswa (Miles, Huberman & Saldana, 2020).
Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam (PAI), guru Pendidikan Agama Kristen (PAK), serta siswa Muslim dan Kristen yang dipilih secara purposif. Data dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu wawancara mendalam, observasi partisipatif terhadap pelaksanaan program setiap hari Kamis, dan studi dokumentasi terhadap dokumen kebijakan serta catatan evaluasi program.
Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman and Saldana melalui tiga tahap, yaitu Kondensasi Data, Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member check untuk memastikan kredibilitas temuan penelitian (Miles, Huberman & Saldana, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Program literasi keagamaan setiap hari Kamis merupakan inovasi penting yang lahir dari proses refleksi dan evaluasi yang terus-menerus. Perubahan program dari ceramah agama dua minggu sekali menjadi kegiatan literasi setiap minggu menunjukkan kepemimpinan yang responsif terhadap kebutuhan nyata siswa. Awalnya, sekolah mengundang ustaz dan pendeta untuk memberikan ceramah, tetapi hasil pengamatan menunjukkan bahwa masih banyak siswa Muslim yang belum lancar membaca Al-Qur’an.
Temuan ini mendorong diskusi antara kepala sekolah, guru PAI, dan guru PAK. Mereka menyadari bahwa ceramah agama tidak akan efektif jika siswa belum memiliki kemampuan dasar literasi keagamaan. Bagi siswa Muslim, kemampuan membaca Al-Qur’an sangat penting agar mereka dapat memahami ajaran Islam secara langsung, bukan hanya mendengarkan penjelasan. Keputusan untuk mengubah program ini sesuai dengan konsep culturally responsive pedagogy dari Nieto yaitu pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan nyata dan konteks budaya siswa, bukan sekadar mengikuti kebiasaan yang sudah ada (Nieto, 2002).
Pelaksanaan program menunjukkan adanya pembelajaran yang dibedakan secara terencana. Siswa Muslim dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan kemampuan mereka, yaitu kelompok pemula yang baru mengenal huruf hijaiyah, kelompok menengah yang belajar tajwid, dan kelompok lanjut yang sudah lancar membaca serta mulai memahami makna bacaan. Pembagian ini sesuai dengan prinsip differentiated instruction sebagaimana dijelaskan oleh Purwanti yakni pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan masing-masing siswa (Purwanti et al., 2022).
Penggunaan metode tutor sebaya dalam program ini memiliki banyak manfaat. Pertama, siswa merasa lebih nyaman belajar dengan teman sendiri karena tidak ada jarak atau rasa sungkan seperti kepada guru. Kedua, ketika siswa mengajar temannya, mereka sekaligus memperdalam pemahaman mereka sendiri. Ketiga, metode ini menumbuhkan budaya saling membantu, yang merupakan nilai penting dalam pendidikan multikultural, seperti yang dijelaskan oleh Khairunnisah bahwa suasana belajar yang hangat di mana kesalahan diperbaiki dengan sabar tanpa hukuman, juga menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, kondusif, dan inklusif bagi semua siswa (Khairunnisah et al., 2024).
Berbagai kegiatan spiritual yang dilakukan, seperti shalat Dhuha berjamaah dan pembacaan Surah Yasin secara bergantian setiap dua minggu, menunjukkan adanya dimensi pendidikan yang lebih mendalam. Shalat berjamaah tidak hanya sebagai ibadah, tetapi juga sebagai sarana untuk melatih disiplin, kebersamaan, dan rasa persamaan. Dalam barisan shalat, tidak ada perbedaan antara siswa yang pintar atau kurang pintar, kaya atau miskin, karena semua setara di hadapan Allah. Sementara itu, pembacaan Yasin dengan metode talaqqi (membaca bersama dengan bimbingan guru) tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga membangun pengalaman spiritual bersama yang memperkuat rasa kebersamaan sebagai komunitas Muslim.
Di sisi lain, program untuk siswa Kristen menggunakan pendekatan yang partisipatif, tetapi tetap kaya secara pendidikan. Setiap minggu, tiga siswa secara bergantian diberi tanggung jawab untuk memimpin ibadah, seperti memimpin doa, membaca dan menjelaskan Alkitab, serta memimpin pujian. Metode ini membantu siswa mengembangkan kemampuan spiritual, keterampilan komunikasi, jiwa kepemimpinan, dan rasa tanggung jawab, sebagaimana dijelaskan Tafona’o dan Talizaro (2021). Dengan cara ini, siswa tidak hanya menjadi pendengar, tetapi ikut berperan aktif dalam kegiatan keagamaan mereka.
Refleksi yang diberikan siswa menunjukkan bahwa mereka memiliki pemahaman keagamaan yang cukup baik. Mereka mampu menghubungkan ayat Alkitab tentang menjadi pembawa damai dengan kehidupan di sekolah yang beragam. Artinya, siswa tidak hanya membaca teks secara harfiah, tetapi juga dapat menerapkan nilainya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan konsep literasi keagamaan dari Keriapy yaitu kemampuan mengaitkan ajaran kitab suci dengan praktik nyata dalam kehidupan (Keriapy, 2020).
Yang lebih penting, perubahan program ini terjadi karena kerja sama yang baik antara kepala sekolah, guru PAI, dan guru PAK. Keputusan tidak dibuat secara sepihak, tetapi melalui diskusi bersama sehingga semua pihak dapat memberikan pendapat. Guru PAK, meskipun tidak langsung menghadapi masalah kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa Muslim, tetap mendukung perubahan tersebut dan bahkan mengusulkan penguatan literasi Alkitab bagi siswa Kristen. Proses pengambilan keputusan yang melibatkan semua pihak ini mencerminkan budaya sekolah yang inklusif, yaitu sekolah yang memberi kesempatan berpartisipasi dan menghargai berbagai pandangan dalam menentukan kebijakan penting.
Program literasi keagamaan rutin dan pembelajaran berbasis media yang beragam di sekolah turut diarahkan untuk menumbuhkan kepekaan siswa terhadap nilai-nilai kemanusiaan universal. Salah satu nilai paling mendasar yang ditekankan adalah larangan merendahkan dan mengolok-olok sesama, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur'an Surah al-Hujurat: 11, sebagai berikut:
يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لَا يَسْخَرْ قَوْمٌ مِّنْ قَوْمٍ عَسٰٓى اَنْ يَّكُوْنُوْا خَيْرًا مِّنْهُمْ وَلَا نِسَاۤءٌ مِّنْ نِّسَاۤءٍ عَسٰٓى اَنْ يَّكُنَّ خَيْرًا مِّنْهُنَّۚ وَلَا تَلْمِزُوْٓا اَنْفُسَكُمْ وَلَا تَنَابَزُوْا بِالْاَلْقَابِۗ بِئْسَ الِاسْمُ الْفُسُوْقُ بَعْدَ الْاِيْمَانِۚ وَمَنْ لَّمْ يَتُبْ فَاُولٰۤىِٕكَ هُمُ الظّٰلِمُوْنَ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-orang zalim (Kemenag RI, 2019).

Menurut tafsir Ibnu Katsir, penjelasan ayat di atas sebagai berikut:
ينهى تعالى عن السخرية بِلناس وهو احتقارهم والَستهزاء بهم، كما ثبت في الصحيح عن رسول الله
صلى الله عليه وسلم أنه قال: "الكبر بطر الَق وغمص الناس - ويروى - وغمط الناس" والمراد من
ذلك احتقارهم واستصغارهم، وهذا حرام فإنه قد يكون المحتقر أعظم قدرًا عند الله تعالى، وأحب إليه
من الساخر منه المحتقر له، ولهذا قال تعالى: }يَٰأَيُّ هَا الَّذِينَ آمَنُوا لََ يَسْخَرْ قَ وْمٌ مِنْ قَ وْمٍ عَسَى أَنْ
يَكُونُوا خَيًْْا مِنْ هُمْ وَلََ نِسَاءٌ مِنْ نِسَاءٍ عَسَى أَنْ يَكُنَّ خَيًْْا مِنْ هُنَّ{ فنصَّ على نهي الرجال، وعطف
نهي النسا ء
Artinya: Allah SWT mengharamkan mengolok-olok manusia, yaitu menghina dan mencemoohnya, sebagaimana dibuktikan dalam Shahih Rasulullah SAW, bahwasanya beliau bersabda: “Kesombongan memutarbalikkan kebenaran dan menghina manusia – dan diriwayatkan – dan membuat manusia tertekan.”. Yang dimaksud dengan menghina dan meremehkan mereka, dan hal ini haram, karena orang yang memandang rendah lebih besar derajatnya di sisi Tuhan Yang Maha Esa, dan lebih dicintai-Nya daripada orang yang mencemooh dan menghinanya. Inilah sebabnya mengapa Allah SWT berfirman: {Wahai orang-orang yang beriman! wanita dari wanita lain, mungkin mereka lebih baik dari mereka.” Beliau menyatakan larangan terhadap laki-laki, dan memasukkan larangan terhadap wanita (Ibnu Katsir, 1446 H) (Maktabah Syamilah)

Allah SWT melarang mengolok-olok orang lain, yakni mencela dan menghinakan mereka. Sebagaimana yang ditegaskan dalam hadis shahih, dari Rasulullah saw beliau bersabda:
اَلْكبرُبَطَرُالْحَقُّ وَخَمْصُالنَّاِش
“Kesombongan itu adalah menolak kebenaran dan merendahkan manusia”

Yang dimaksud dengan hal tersebut ialah menghinakan dan merendahkan mereka. Hal tersebut sudah jelas haram. Karena terkadang orang yang dihina itu lebih terhormat di sisi Allah dan bahkan lebih dicintai-Nya dari pada orang yang menghinakan. Firman Allah وَلَا تَلْمِزُوْٓا اَنْفُسَكُمْ  dalam hal ini bermakna orang yang mengolok dan mencela orang lain baik laki-laki maupun perempuan, maka mereka itu sangat tercela dan terlaknat. Ibnu Abbas, Mujahid, Sa’id bin Jubair, Qatadah, dan muqatil bin Hayyan mengemukakan: Artinya, janganlah sebagian kalian emnikam sebagian lainnya.” Firman Allah وَلَا تَنَابَزُوْا بِالْاَلْقَابِ ِ bermakna janganlah kalian memanggil dengan menggunakan gelar-gelar buruk yang tidak enak didengar.
Dalam konteks implementasi di sekolah, ayat ini tercermin secara nyata dalam berbagai strategi yang telah diterapkan. Melalui pembelajaran kolaboratif dan diskusi dialog interaktif, siswa dilatih untuk mendengarkan dan menghargai pendapat teman yang berbeda keyakinan tanpa merendahkan atau mencela. Program literasi keagamaan rutin setiap Kamis menjadi ruang untuk memperdalam pemahaman siswa bahwa setiap agama memiliki nilai-nilai kebaikan yang patut dihormati, sehingga tidak ada alasan untuk memandang rendah agama maupun pemeluk agama lain. Sementara itu, pelaksanaan ibadah yang saling menghormati serta perayaan hari besar keagamaan secara setara merupakan wujud konkret dari semangat ayat ini, yakni menempatkan setiap siswa pada posisi yang sama-sama dihargai tanpa memandang perbedaan yang ada. Penggunaan media yang beragam dalam pembelajaran juga turut memperkuat pesan ayat ini dengan menyajikan representasi berbagai budaya dan agama secara positif, sehingga siswa terbiasa melihat perbedaan bukan sebagai sesuatu yang mengancam, melainkan sebagai kekayaan yang patut disyukuri bersama.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa program literasi keagamaan yang dilaksanakan setiap hari Kamis merupakan bentuk nyata dari inovasi pendidikan yang lahir dari proses refleksi dan evaluasi berkelanjutan. Perubahan dari ceramah agama dua minggu sekali menjadi kegiatan literasi keagamaan mingguan mencerminkan kepemimpinan yang responsif dan kolaboratif, di mana kepala sekolah, guru PAI, dan guru PAK bersama-sama mengidentifikasi kebutuhan nyata siswa dan merancang solusi yang tepat sasaran.
Program ini berhasil mengimplementasikan prinsip culturally responsive pedagogy dan differentiated instruction secara terpadu. Bagi siswa Muslim, pembelajaran membaca Al-Qur'an dengan sistem pengelompokan berbasis kemampuan dan metode tutor sebaya terbukti menciptakan suasana belajar yang nyaman, inklusif, dan kondusif. Sementara bagi siswa Kristen, pendekatan partisipatif dalam memimpin ibadah tidak hanya meningkatkan kemampuan literasi keagamaan, tetapi juga mengembangkan keterampilan komunikasi, jiwa kepemimpinan, dan rasa tanggung jawab.
Lebih dari sekadar peningkatan kemampuan membaca kitab suci, program ini berhasil menanamkan nilai-nilai kemanusiaan universal kepada seluruh siswa, terutama nilai saling menghormati dan menghargai perbedaan sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur'an Surah al-Hujurat ayat 11. Siswa tidak hanya memahami ajaran agamanya secara tekstual, tetapi juga mampu mengaitkan dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah yang beragam.
Keberhasilan program ini tidak terlepas dari budaya sekolah yang inklusif dan demokratis, di mana setiap kebijakan diambil melalui diskusi bersama dengan melibatkan semua pemangku kepentingan. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan multikultural yang efektif tidak hanya bergantung pada program yang dirancang, tetapi juga pada kualitas kepemimpinan dan kerja sama seluruh elemen sekolah dalam mewujudkan lingkungan belajar yang adil, bermakna, dan berkeadaban bagi semua siswa tanpa memandang perbedaan latar belakang agama mereka.
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